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Abstract. Pear skin contains flavonoids which have potential as antioxidants. Considering the existence of humans 

as social creatures, interacting with each other requires self-confidence to be well accepted. For this reason, 

humans need self-care to appear charming, attractive and full of self-confidence. Masks are a type of cosmetic 

treatment that is well known and widely used. The mask works deeply to remove dead horn cells on the skin. This 

research aimed to determine the potential antioxidant activity of the ethanol extract of pear peel (Pyrus 

bretschneideri) which was formulated as a sheet mask preparation. Extraction was carried out by maceration 

using 96% ethanol to obtain pear peel extract. The antioxidant activity test method was carried out using the 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The results obtained from the concentration of the sheet mask 

preparation of pear peel extract (Phyrus bretschneideri) were homogeneous and stable. The pH results obtained 

from F0 (5,1), F1 (5,4), F2 (5,5), F3 (5,6), are still within the safe range of facial skin pH. The results of the 

antioxidant activity test showed that the IC50 value for F1 was 84.58 ppm with intensity (Strong), F2 69.96 ppm 

with intensity (Strong), and F3 63.79 ppm with intensity (Strong). 

 

Keywords: Staphylococcus aureus bacteria, deodorant spray formulation, basil leaves, basil leaf extract. 

 

Abstrak. Kulit buah pir mengandung flavonoid yang dapat berpotensi sebagai antioksidan. Mengingat keberadaan 

manusia sebagai makhluk sosial, yang dalam berinteraksi dengan sesamanya memerlukan bekal kepercayaan diri 

agar dapat diterima dengan baik. Untuk itu manusia memerlukan perawatan diri yang dengan itu diharapkan dapat 

tampil mempesona, menarik, dan penuh percaya diri. Masker merupakan salah satu jenis kosmetik perawatan 

yang cukup dikenal dan banyak digunakan. Masker bekerja mendalam untuk mengangkat sel-sel tanduk yang 

sudah mati pada kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol kulit buah pir (Pyrus bretschneideri) yang diformulasikan sebagai sediaan sheet mask. Ekstraksi dilakukan 

secara maserasi dengan menggunakan etanol 96% untuk memperoleh ekstrak kulit buah pir. Metode uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil yang diperoleh dari konsentrasi 

sediaan sheet mask ekstrak kulit buah pir (Pyrus bretschneideri) homogen dan stabil. Hasil pH yang diperoleh 

dari F0 (5,1), F1 (5,4), F2 (5,5), F3 (5,6) , hasil tersebut masih berada dibatas aman rentang pH kulit wajah. Hasil 

pengujian aktivitas antioksidan diperoleh nilai IC50 F1 84,58 ppm dengan intensitas (Kuat), F2 69,96 ppm dengan 

intensitas (Kuat), dan F3 63,79 ppm dengan intensitas (Kuat). 

 

Kata kunci: Kulit buah pir, Sheet mask, Antioksidan, DPPH, IC50. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Hampir  semua  wanita  menginginkan kulit  wajah  yang  sehat,  bersih  dan  tetap 

lembab. Kulit yang mengalami kekeringan, kehilangan  kesegaran, mengalami pengkerutan  

dan  besisik-sisik yang  timbul  sebelum  saatnya  dapat  menjadikan kepercayaan  diri  dan  

kenyamanan  orang  berkurang. Hal  tersebut  perlu diatasi  dengan  segera.  Terdapat banyak  

jenis  perawatan untuk  kulit  baik  yang tradisional  atau modern, yang menggunakan bahan 

alami atau sintetik (non alami), yang mahal maupun yang ekonomis yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kondisi kulit ( Yuli dan Renea, 2021). Salah satu penyebab kerusakan kulit 
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wajah adalah paparan sinar matahari yang mengandung radikal bebas. Radikal bebas 

merupakan molekul dengan kandungan elektron tidak berpasangan yang menjadikannya 

reaktif dan merusak sel dan membahayakan manusia, termasuk pada bagian kulit. Kerusakan 

akibat radikal bebas dapat dicegah dengan konsumsi atau pemakaian antioksidan,yang mampu 

berikatan atau menangkap elektron yang tidak berpasangan memiliki radikal bebas,sehingga 

mampu menghambat reaksi oksidatif dalam tubuh dan mencegah kerusakan dalam tubuh dan  

penyakit akibat radikal bebas. Penggunaan antioksidan dapat melalui oral atau melalui sediaan 

topikal. Efek antioksidan bahan alam diketahui lebih baik jika dalam bentuk sediaan topikal 

daripada sediaan oral (Rompis dkk, 2019). 

Kebutuhan manusia akan kosmetik tentu sangat beralasan, mengingat keberadaan 

manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial, yang dalam berinteraksi dengan sesamanya 

memerlukan bekal kepercayaan diri agar dapat diterima dengan baik. Untuk itu manusia 

memerlukan perawatan diri yang dengan itu diharapkan dapat tampil mempesona, menarik, 

dan penuh percaya diri (Nova, 2019). Masker merupakan salah satu jenis kosmetik perawatan 

yang cukup dikenal dan banyak digunakan. Masker bekerja mendalam untuk mengangkat sel-

sel tanduk yang sudah mati pada kulit. Sheet mask umumnya terbuat dari bahan non-woven, 

bahan kertas, bio selulosa, dan sebagainya, masker ini sangat cocok digunakan karna sangat 

praktis dibanding dengan sediaan masker lain (Nova, 2019). Salah satu bahan alam yang 

berpotensi sebagai antioksidan adalah buah pir. Buah pir juga unggul dalam kandungan 

flavonoid. Dibandingkan dengan daging buah, banyak buah-buahan seperti pir mengandung 

lebih banyak fenolat pada kulitnya. Kulit pir memiliki 3 hingga 4 kali fitonutrien. Dari 

penelitian sebelumnya ekstrak kulit pir dalam etanol 70% mengandung senyawa flavonoid, 

tanin, saponin, dan alkaloid. Flavanoid memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, salah satunya 

adalah penghasil antioksidan (Patricia, 2019). 

Dari penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian Uji Aktifitas Antioksidan Ekstrak 

Etanol Kulit Buah Pir (Pyrus bretschneideri) Dengan Metode ABTS (2,2-Azinobis(3-

ethylbenzothiazoline)-6-sulfonicacid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ekstrak etanol kulit 

buah pir (Pyrus bretschneideri) memiliki potensi aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 9,53 ppm yang dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat (Risza, 2021). Dari 

penelitian sebelumnya juga  telah dilakukan penelitian Formulasi dan Uji Mutu Fisik Body 

Lotion Ekstrak Kulit Buah Pir (Pyrus bretschneideri). Lotion dibuat dengan konsentrasi 

2%,4%,6%, berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa konsentrasi 2% 

merupakan sediaan lotion yang paling baik (Try dkk,  2021). Berdasarkan latar belakang maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Formulasi dan Evaluasi Sediaan 
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Sheet Mask Dari Ekstrak Etanol Kulit Buah Pir (Pyrus bretschneideri) Sebagai Antioksidan 

Dengan Metode DPPH ”. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia simplisia kulit buah pir dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Kulit Buah Pir 

Senyawa Metabolit Sekunder Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Tanin + 

Saponin + 

Steroid/Triterpenoid - 

Keterangan : 

(+)  = Mengandung senyawa metabolit sekunder 

(-)  = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder 

 Hasil dari pemeriksaan fitokimia simplisia kulit buah pir menunjukkan bahwa kulit 

buah Pir positif memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari Alkaloid, 

Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Alkaloid positif terbentuk endapan coklat jingga dengan 

ditambahkan HCl 2N dan reagen dragendrof. Flavonoid positif terjadi warna jingga dengan 

ditambahkan serbuk magnesium 0,05g dan HCl. Tanin Positif terbentuk warna biru kehitaman 

dengan ditambahkan FeCl3. Saponin positif terbentuk busa setinggi 1-10 cm dengan 

menggunakan air panas dan penambahan 1 tetes HCl 2N. Steroid/Triterpenoid negatif karena 

tidak terbentuk warna cincin coklat diatas larutan dengan menggunakan pereaksi Anhidrat dan 

asam sulfat (Anggraini dan Dwi, 2019). 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sheet Mask Ekstrak Kulit Buah Pir 

Aktivitas antioksidan merupakan kemampuan suatu senyawa atau zat untuk 

menghambat reaksi oksidasi yang dapat dinyatakan dengan persen penghambatan. Uji aktivitas 

antioksidan sampel uji pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode DPPH. Parameter 

yang dipakai untuk menunjukkan aktivitas antioksidan adalah Inhibition Concentration (IC50) 

yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan 

karakter radikal atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan % penghambatan  50 

% (Febrianti, 2021). Syarat tingkat intensitas kekuatan antioksidan, Sangat kuat (<50 μg/ml), 

Kuat (50-100 μg/ml), Sedang (100-200 μg/ml), Lemah (200-500 μg/ml). Semakin kecil nilai 

IC50 maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Martiningsih, 2016). Adapun hasil uji 
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aktivitas antioksidan sediaan sheet mask ekstrak etanol kulit buah pir dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

No 1 2 3 Rata - rata 

F1 (2%) 86,99 ppm 82,62 ppm 84,15 ppm 84,58 ppm 

F2 (4%) 69,62 ppm 64,13 ppm 76,14 ppm 69,96 ppm 

F3 (6%) 67,55 ppm 57,28 ppm 66,56 ppm 63,79 ppm 

Pembanding 61,75 ppm 54,84 ppm 53,36 ppm 56,65 ppm 

Keterangan : 

F1    = Sediaan sheet mask ekstrak kulit buah pir 2% 

F2    = Sediaan sheet mask ekstrak kulit buah pir 4% 

F3    = Sediaan sheet mask ekstrak kulit buah pir 6% 

Pembanding  = Sheet mask Bioaqua Vitamin C 

Data dari hasil uji akivitas antioksidan sediaan sheet mask ekstrak etanol kulit buah pir 

dan sediaan pembanding menggunakan metode DPPH dengan panjang gelombang 515 nm, 

dan dilakukan 3 kali pengulangan kemudian diambil nilai rata-rata dari perhitungaan IC50 yaitu 

F1 84.58 ppm, F2 69,96 ppm F3 63,79 ppm,  dan sediaan pembanding 56,65 ppm. Rerata uji 

aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah pir (Pyrus bretschneideri) didapatkan hasil dengan 

intensitas kuat pada ketiga formulasi sheet mask. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Formulasi dan Evaluasi Sediaan Sheet Mask Ekstrak 

Etanol Kulit Buah Pir (Pyrus bretschneideri) Sebagi Antioksidan Dengan Metode DPPH, yang 

telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini ialah: 

a. Ekstrak etanol kulit buah pir (Pyrus bretschneideri) dapat diformulasikan menjadi sediaan 

sheet mask. 

b. Sheet mask ekstrak etanol kulit buah pir (Pyrus bretschneideri) memiliki aktivitas 

antioksidan dengan intensitas kuat pada ketiga formula. 

Saran 

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menguji mikroba pada sediaan sheet 

mask ekstrak kulit buah pir yang telah di beri pengawet. 

b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memformulasikan ekstrak kulit buah 

pir menjadi bentuk sediaan lain. 
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